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PERBEDAAN UJI STABILITAS MONOREAGEN ASAM URAT YANG 

DIPERIKSA SEGERA DAN DITUNDA SELAMA 2 MINGGU TANPA 

CAHAYA PADA SUHU 25
o
C 

Ajeng Okta Prameswary
1
, Herlisa Anggraini

2
, Ana Hidayati Mukaromah

2 

1
Program Studi Diploma IIIAnalis Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan,                              

Universitas Muhammadiyah Semarang email : ajengokta9@gmail.com 

2
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang email : lisa220789@gmail.com 

Abstrak 

Asam urat adalah produk tambahan dari metabolisme purin. Purin adalah turunan 

dari protein yang terkandung di dalam tubuh, didapatkan dari makanan.  Pemeriksaan asam 

urat dapat menggunakan sampel serum. Berdasarkan prosedur kit uric acid FS* TBHBA 

(2,4,6-tribromo-3-hydroxybenzoic acid) pemeriksaan laboratorium untuk asam urat 

menggunakan monoreagen dengan stabilitas 3 bulan dengan suhu 2-8
o
 C sedangkan pada 

suhu 15-25
o
 C stabilitas hingga 2 minggu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui stabilitas 

monoreagen asam urat yang diperiksa segera dan ditunda selama 2 minggu tanpa cahaya 

pada suhu 25
o
 C. Jenis penelitian adalah analitik. Sampel diambil secara random sebanyak 

16 sampel dengan perlakuan diperiksa dengan monoreagen segera dan ditunda 2 minggu 

tanpa cahaya pada suhu 25
o
C. Metode pemeriksaan kadar asam urat adalah enzimatik. Hasil 

dianlisis dengan uji Shapiro-wilk untuk megetahui kenormalannya didapat pada pemeriksaan 

monoreagen segera p=0.054 dan pada pemeriksaan monoreagen ditunda 2 minggu tanpa 

cahaya pada suhu 25
o
 C didapatkan p=0.396,dilanjutkan uji Paired t-test dengan nilai 

p=0.000. Kesimpulan  pemeriksaan kadar asam urat menggunakan monoreagen diperiksa 

segera terdapat ketidakstabilan bermakna dengan kadar asam urat yang diperiksa 

menggunakan monoreagen tunda 2 minggu tanpa cahaya pada suhu 25
o
 C. secara statistik 

terdapat perbedaan bermakna antara monoreagen segera diperiksa dan ditunda 2 miggu 

tanpa cahaya pada suhu 25
o
C. 

 
Kata kunci : Asam urat, Monoreagen, Waktu Penundaan, Suhu 
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DIFFERENCES OF URIC ACID MONOREAGENT STABILITY TEST  

THAT IS EXAMINED IMMEDIATELY AND DELAYED FOR  

2 WEEKS WITHOUT LIGHT AT 25
o
C 

Ajeng Okta Prameswary
1
, Herlisa Anggraini

2
, Ana Hidayati Mukaromah

2 

1
Program Studi Diploma IIIAnalis Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan,                              

Universitas Muhammadiyah Semarang email : ajengokta9@gmail.com 

2
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang email : lisa220789@gmail.com 

Abstract 

Uric acid is the end product of purine metabolism. Purines are derived  from 

proteins contained in the body, obtained from food. Examination of uric acid can use a serum 

sample. Based on the FS * TBHBA (2,4,6-tribromo-3-hydroxybenzoic acid) uric acid kit 

procedure laboratory tests for uric acid using monoreagen with 3 months stability at 2-8
o
 C 

while at 15-25
o
 C the stability is up to 2 weeks . The aim of this study was to determine the 

stability of uric acid monoreagen which was examined immediately and postponed for 2 

weeks without light at 25
o
 C. This type of research was analytical. 16 samples were taken 

randomly with treatment checked with monoreagen immediately and delayed 2 weeks without 

light at a temperature of 25
o
 C. The method of checking uric acid levels is enzymatic. The 

results were analyzed with the Shapiro-Wilk test to determine the normality obtained on the 

immediate monoreagen examination p = 0.054 and the monoreagen examination was 

delayed 2 weeks without light at 25
o
  C, it was obtained p = 0.396, followed by the Paired t-

test with a value of p = 0.000. Conclusion, the examination of uric acid levels using 

monoreagen was checked immediately, there was significant instability with uric acid levels 

examined using a 2 week delay monoreagen without light at 25
o
 C. 

 

Keywords: Uric acid, Monoreagen, Time Delay, Temperature 
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1. PENDAHULUAN 

Asam urat adalah produk 

tambahan dari metabolisme purin 

(Joyce LeFever Kee et al., 2008). 

Purin adalah turunan dari protein 

yang terkandung di dalam tubuh, 

didapatkan dari makanan. Purin di 

dalam tubuh terjadi secara terus 

menerus seiring dengan sintesis 

dan penguraian RNA dan DNA, 

sehingga walau tidak ada asupan 

purin, tetap terbentuk asam urat 

dalam jumlah yang substansial 

(Ronald, et al., 2004). Kadar 

normal asam urat dalam darah 

untuk wanita 2,8-6,8 mg/dL, pria 

3,5-8,0 mg/dL, lansia 3,5-8,5 

mg/dL dan anak-anak 2,5-5,5 

mg/dL. Kadar asam urat didalam 

darah dan urin meningkat 

(hiperurisemia) maka akan terjadi 

pengkristalan, sehingga 

disarankan untuk banyak 

mengkonsumsi air putih, agar  

membantu pengeluaran asam urat 

melalui urin (Joyce, 2008). 

Survei menurut World 

Health Organization (WHO), 

menyatakan bahwa Indonesia 

menduduki tingkat ke 4 di dunia 

yang penduduknya menderita 

asam urat. Prevalensi penyakit 

asam urat di Indonesia terjadi pada 

usia di bawah 34 tahun sebesar 32 

% dan di atas 34 tahun sebesar 68 

% (WHO, 2015). Prevalensi 

penyakit asam urat di Indonesia 

diperkirakan terjadi pada orang 

dari setiap 1,613,6/100.000 orang, 

seiring dengan meningkatnya 

umur seseorang (Tjokroprawiro, 

2007 ).  Prevalensi penyakit sendi 

di Jawa Tengah tahun 2018 

berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan pada penduduk umur di 

atas 15 tahun sebesar 7.2%. 

Prevalensi Gout di kota Semarang 

pada tahun 2018 mencapai 

165,375 penderita. Jumlah 

penderita usia dini lebih sedikit 

dibandingkan usia tua, hal ini 

dikarenakan fungsi sel-sel yang 

memetabolisme purin sudah 

menurun, dengan proporsi 

puncaknya pada usia di atas 75 

tahun (Rikesdas, 2018). Kadar 

http://repository.unimus.ac.id
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asam urat dapat ditentukan dengan 

cara pemeriksaan laboratorium.  

Pemeriksaan laboratorium 

adalah pemeriksaan penunjang 

yang digunakan untuk membantu 

menegakkan diagnosa penyakit. 

Hasil pemeriksaan laboratorium 

dapat dikatakan akurat dengan 

adanya  pengendalian kontrol 

terhadap pemeriksaan pra analitik, 

analitik, dan pasca analitik. Tahap 

pra analitik meliputi beberapa 

tahapan yang harus dilakukan 

diantaranya persiapan pasien, 

persiapan sampel, serta persiapan 

alat dan bahan. Tahap analitik 

meliputi pengambilan sampel, 

penanganan, pengolahan sampel 

dan interpretasi hasil, tahap pasca 

analitik meliputi pencatatan dan 

pelaporan hasil pemeriksaan  

(Permenkes, 2012).  

Pemeriksaan asam urat 

pada laboratorium bukan 

merupakan pemeriksaan rutin, 

melainkan pemeriksaan tambahan 

ketika terjadi keluhan tertentu. 

Berdasarkan prosedur kit uric acid 

FS* TBHBA (2,4,6-tribromo-3-

hydroxybenzoic acid) pemeriksaan 

laboratorium untuk asam urat 

menggunakan monoreagen dengan 

stabilitas 3 bulan dengan suhu 2-

8
o
C sedangkan pada suhu 15-25

o
C 

stabilitas hingga 2 minggu. Faktor 

yang dapat mempengaruhi kualitas 

monoreagen antara lain perbedaan 

pembacaan waktu, suhu 

penyimpanan, serta paparan 

cahaya yang dapat merusak 

komponen reagen. Komponen 

dalam reagen yang dapat 

dipengaruhi cahaya yaitu R2 salah 

satunya reagen peroxidase (POD). 

Reagen POD dapat menimbulkan 

kebakaran dan ledakan jika 

terpapar cahaya dalam suhu tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti 

kualitas monoreagen dengan 

perbedaan waktu pemeriksaan 

yaitu segera diperiksa dan ditunda 

selama 2 minggu tanpa cahaya 

pada suhu 25
o
C. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang 

digunakaan adalah eksperimental 

dengan pendekatan Cross 

http://repository.unimus.ac.id
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Sectional. 1. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa D3 

Teknologi Laboratorium Medik 

angkatan 2017 Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 

Tempat peneitian dilakukan di 

laboratorium patologi klinik 

Universitas Muhammadiyah 

Semarang. penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 8-22 Juni 2020. 

Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 16 sampel dan dilakukan 

2 perlakuan sehingga mendapatkan 

32 hasil data. 

Pemeriksaan kadar asam 

urat dilakukan dengan menggunkan 

fotometer, bahan yang digunakan 

adalah reagen kit asam urat 

TBHBA FS* dan serum. Metode 

pemeriksaan kadar asam urat adalah 

enzimatik dan disesuaikan sesuai 

prosedur kit asam urat TBHBA 

FS*. Sampel yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah serum yang 

berjumlah 16 sampel. Monoreagen 

diberi 2 perlakuan yaitu diperiksa 

segera dan diperiksa menggunakan 

monoreagen yang ditunda 2 minggu 

tanpa cahaya pada suhu 25
o
C. 

Pemeriksaan kadar asam 

urat yang diperiksa dengan 

monoreagen segera dan ditunda 2 

minggu tanpa cahaya pada suhu 

25
o
C yang telah dilakukan dan 

memperoleh data selanjutnya diolah 

menggunakan software SPSS. Data 

diuji kenormalannya menggunakan 

uji Shapiro Wilk karena sampel 

yang digunakan <50. Hasil uji 

didapat data berdistribusi normal 

maka dilanjutkan dengan uji Paired 

t-test. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian 

dilakukan pemeriksaan kadar 

asam urat berdasarkan perbedaan 

waktu penundaan monoreagen, 

yaitu segera diperiksa dan ditunda 

selama 2 minggu tanpa cahaya 

pada suhu 25
o
C. Hasil penelitian 

dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini. 
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Gambar 4.1 Diagram distribusi Uji 

Stabilitas Monoreagen Asam Urat 

Yang Diperiksa Segera dan 

Ditunda Selama 2 Minggu Tanpa 

Cahaya Pada Suhu 25
o
C. 

Gambar 4.1 Menunjukkan 

bahwa hasil kadar asam urat yang 

diperiksa segera dan ditunda 

selama 2 minggu tanpa cahaya 

pada suhu 25
o
C terjadi penurunan 

kadar. Perbedaan angka yang 

cukup besar terjadi pada sampel 

No. 5. Perbedaan angka terkecil 

terjadi pada sampel no.14 dan 15. 

Kadar asam urat (mg/dL) 

V N Min Max 
Rata-

rata 

segera 16 4,0 7,1 5,5 

Tunda 16 3,0 5,9 4,4 

 

Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan uji 

stabilitas monoreagen asam ura       

yang diperiksa segera dan ditunda 

2 minggu tanpa cahaya pada suhu 

25
o
C 

Tabel 4.2 Menunjukkan  

hasil pemeriksaan dari 16 sampel 

dengan uji stabilitas monoreagen 

asam urat yang diperiksa segera 

didapatkan hasil maximum yaitu 

7,1 mg/dL, hasil minimum yaitu 

4,0 mg/dL dan rata-rata sebesar 

5,5 mg/dL. Pemeriksaan yang 

ditunda 2 minggu didapatkan hasil 

maximum sebesar 5,9 mg/dL, 

hasil minimum 3,0 mg/dL dan 

rata-rata 4,4 mg/dL. Selisih rerata 

variabel tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan secaraa 

deskriptif antara monoreagen 

kadar asam urat yang segera 

diperiksa dan ditunda selama 2 

minggu tanpa cahaya pada suhu 

25
o
C. 
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D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data dianalisa 

menggunakan uji Shapiro Wilk 

untuk mengetahui nilai 

kenormalan, uji stabilitas 

monoreagen asam urat yang 

diperiksa segera didapat nilai p= 

0,054. Uji stabilitas monoreagen 

asam urat yang ditunda 2 minggu 

tanpa cahaya pada suhu 25
o
C 

didapat nilai p= 0.396. hasil data 

signifikansi >0,05 yang berarti 

data berdisrtibusi normal. Uji 

normalitas digunakan sebagai 

persyaratan dalam penggunaan uji 

Paired Sampel T Test. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi data 

uji stabilitas monoreagen asam 

urat diperiksa segera dan ditunda 2 

minggu tanpa cahaya pada suhu 

25
o
C. 

Paired Sampel Correlaations 

 N korelasi Sig 

Mo Rg 

Segera  

tunda 2 

minggu 

16 0.882 0.000 

 

Tabel 4.4 Menunjukkan 

nilai korelasi sebesar 0,882 

dengan nilai signifikansi (sig.) 

sebesar 0,000. Sig. 0,000 < 

probabilitas 0,05 , maka dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan 

antara variabel monoreagen kadar 

asam urat yang diperiksa segera 

dan ditunda 2 minggu tanpa 

cahaya pada suhu 25
o
C. 

Hasil uji signifikansi 

perbedaan standar deviasi sebesar 

5,045 dengan nilai standard rerata 

error 1,261 dan nilai Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000. Sig.(2-tailed) 0,000 

< probabilitas 0,05 maka, dapat 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

Stati

stic 

Df Sig. Stati

stic 

Df Sig. 

Seg

era 

.188 16 .132 .889 16 .054 

Ditu

nda 

.127 16 .200
*
 .944 16 .396 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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dinyatakan ada perbedaan hasil 

analisa data kadar asam urat yang 

diperiksa menggunakan 

monoreagen segera dan ditunda 2 

minggu tanpa cahaya pada suhu 

25
o
C. 

Analisa data uji statistik 

didapatkan ada pengaruh 

penundaan waktu pemeriksaan 

monoreagen asam urat. Hasil 

pemeriksaan kadar asam urat yang 

menggunakan monoreagen 

ditunda 2 minggu tanpa cahaya 

pada suhu 25
o
C menunjukkan 

hasil yang lebih rendah 

dibandingkan dengan pemeriksaan 

kadar asam urat yang 

menggunakan monoreagen 

diperiksa segera. Hal ini tidak 

sesuai dengan prosedur kit uric 

acid FS* TBHBA yang 

menyatakan bahwa monoreagen 

stabil hingga 2 minggu pada suhu 

25
o
C. Penurunan kadar asam urat 

dapat disebabkan oleh faktor lain 

misal reagen yang terkontaminasi 

dari luar karena penyimpanan 

selama 2 minggu tanpa cahaya 

pada suhu 25
o
C.  

Selama melakukan penelitian 

peneliti sudah menggunakan alat-

alat yang steril untuk menghindari 

adanya kontaminasi dari bakteri. 

Depkes RI.2009; insert kit 

(2016) mengatakan produk reagen 

yang tidak stabil tidak memiliki 

kemampuan untuk 

mempertahankan sifat dan 

karakteristiknya agar sama seperti 

yang dimiliki pada saat dibuat, 

yaitu kekuatan,kualitas dan 

kemurnian dalam batasan yang 

ditetapkan sepanjang periode 

penyimpanan dan penggunaan 

reagen.  

Sampel no 5, menunjukkan 

selisih yang cukup besar antara 

kedua variabel penelitian yaitu 1.6 

mg/dL, kemungkinan disebabkan 

oleh beberapa faktor yang pertama 

keadaan sampel pasien sebelum 

pemeriksaan mengkonsumsi 

makanan yang rendah purin, 

olahraga secara teratur dan 

pemberian obat penurun kadar 

asam urat (Sulistiani, 2010). 

Kedua karena monoreagen tidak 

stabil karena ditunda selama 2 

http://repository.unimus.ac.id
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minggu tanpa cahaya pada suhu 

25
o
C yang dapat berakibat 

menyusutnya warna larutan, 

penurunan pH monoreagen oleh 

penyerapan CO2 dari udara. 

Komponen reagen asam 

urat yang digunakan dalam 

penelitian ini salah satunya adalah 

uricase yang merupakan suatu 

enzim yang berperan memecah 

asam urat menjadi allantoin, 

karbondioksida dan hydrogen 

peroksida. Hydrogen peroksida 

yang terbentuk akan bereaksi 

dengan 4-aminoantipyrine dan 

2,4,6-tribromo-3-hydroxybensoic 

acid (TBHBA) menjadi 

quinoneimine yang berwarna 

merah muda dimana reagen 

tersebut dikatalisis oleh enzim 

peroksidase.  

Sampel no 14 dan 15 

menunjukkan selisih yang terkecil 

antara kedua variabel yaitu 0,2 

mg/dL, hal itu kemungkinan terjadi 

karena beberapa faktor antara lain 

stabilitas monoreagen yang tidak 

stabil, terjadi kontaminasi,  

perbedaan pembacaan waktu, 

pengaruh suhu penyimpanan, serta 

paparan cahaya yang dapat 

merusak komponen reagen asam 

urat, sehinga monoreagen harus 

terhindar dari cahaya. Reagen yang 

dapat rusak karena cahaya salah 

satunya yaitu reagen 2 yang berisi 

reagen peroxidase (POD). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan  yang  telah 

dijelaskan diperoleh Rata – rata 

pemeriksaan  uji stabilitas 

monoreagen asam urat  segera 

diperiksa adalah 5,2 mg/dL. Rata 

– rata pemeriksaan uji stabilitas 

monoreagen asam urat ditunda 2 

minggu  tanpa cahaya adalah 4,5 

mg/dL. Secara statistik hasil 

pemeriksaan uji stabiitas 

monoreagen asam urat yang 

diperiksa segera mengalami 

perbedaan dengan uji stabilitas 

monoreagen asam urat  yang 

ditunda selama 2 minggu tanpa 

cahaya pada suhu 25
o
C. 
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